ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai latar belakang kerjasama Indonesia dengan
Kolombia dalam memerangi narkotika yang diawali dengan penandatangan MoU pada
september 2016. Kerjasama ini untuk menyelesaikan permasalahan narkotika yang
sekarang menjadi pusat perhatian di Indonesia dikarenakan terbatasnya teknologi yang
Indonesia miliki serta personil yang kekurangan keahlian dalam memberantas narkotika.
Kerjasama ini dilakukan karena anggapan Indonesia (BNN) bahwa Kolombia memiliki
pengalaman dalam memerangi narkotika dinegaranya yang dimulai dari tahun 1970-an
hingga sekarang Kolombia bisa dikatakan berhasil dalam memerangi narkotika mulai dari
mendapatkan kembali kepercayaan penduduknya hingga meminimalisir perdagangan
narkotika dengan kerjasama dengan Amerika Serikat. Dari bentuk kerjasama yang
Kolombia dan Amerika laksanakan merupakan kerjasama antar produsen dan konsumen
yang menjadi ketertarikan Indonesia yang dimana Kolombia memiliki strategi untuk
mencegah arus perdagangan narkotika. Kekhawatiran Indonesia akan narkotika juga
menjadi hal utama, dan meningkatnya kunjungan pariwisata dari Kolombia ke Indonesia
merupakan beberapahal yang harus diawasi agar Indonesia mendapatkan Informasi akan
sindikat — sindikat narkotika yang berkunjung ke Indonesia agar dapat diawasi.
Kerjasama ini bertujuan untuk mempererat hubungan antar Indonesia dan Kolombia dan

dapat meminimalisir perdagangan narkotika antar kedua negara.

Pembahasan utama dalam skripsi ini adalah apa latar belakang Indonesia
melakukan kerjasama dengan Kolombia dalam memerangi narkotika, sedangkan
Kolombia itu sendiri memiliki banyak perbedaan bagi negara Indonesia dan juga alasan —

alasan mengapa Indonesia dan Kolombia bekerjasama dalam memerangi narkotika.
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